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y ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh knowledge, skill, attitude dan

kompetensl terhadap kinerja yang profesional pada ASN di Kodiklatal Morokrembangan
Surabaya.
Penelitian dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan jumlah sampel
193 ASN di Kodiklatal Morokrembangan Surabaya. Adapun tenik analisis yang digunakan
yaitu analisis regresi linier berganda, dengan bantuan program SPSS versi 25.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 1) knowledge berpengaruh signifikan ter'hadap
kinerja yang profesional, 2) skill berpengaruh signifikan terhadap kinerja yang profesional,
3) attilude berpengaruh signifikan terhadap kinerja yang profesional, 4) kompetensi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja yang profesional, dan 5) knowledge, skill, attitude
dan kompetensi terhadap kinerja yang profesional pada ASN di Kodiklatal Morokrembangan
Surabaya |

Kata kunci :"-Ignowledge, skill, attitude, kompetensi, kinerja
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, ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of knowledge, skills, attitude. qlnd competence on
professional performance on ASN- in the Morokrembangan- Code of Art Surabaya.

The study was conducted using a quantitativé dpproach, with a total sample of 193
ASNs in the Morokrembangan Kodiklatal Surabaya. The analysis technique used is multiple
linear regression analysis, with the help of SPSS version 25.

The results showed that, 1) knowledge had a significant effect on professional performance,
2) skill had a significant effect on professional performance, 3) attitude had a significant
effect on professional performance, 4) competence had a significant effect on professional
performance, and 5) knowledge, skill, attitude and competence towards professional
performance at ASN at the Morokrembangan Code Center in Surabaya.

Keywords . knowledge, skills, attitude, competence, performance



PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi membawa perubahaan yang
hampir dirasakan disetiap aspek kehidupan. Perubahaan akibat perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi dapat dilihat dari semakin pesatnya persaingan global baik
dalam maupun luar negeri. Organisasi dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan, apabila
mampu mengembangkan dan meningkatkan kualitas sumber daya yang dimilikinya
mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dgp« teknologi.

Sumber daya manusia dalam suatu org'é.nisagi' ‘merup_a_kan penentu yang sangat penting
bagi keefektifan berjalannn}}a-l. .suatu organisasi. Seh{ﬁéééi ~.perlu dikelola  secara
profesional agar te_rwujﬂd keseimbangan antara kebutuhan peg."awa_i_ dengan tuntutan
dan kemampuan+organisasi (Mangkunegara, 2013:1). Organisasi akan-""ﬁapat mencapai
tujuannya apab'i-la mempunyai sumber daya manusia yang memiliki kinelj.é-.profesional
dlbldangny@,

Eerdasarkan pendapat Mangkunegara (2013:67), kinerja sebagai hasil kerja yang telah
dicapai individu baik secara kuantitas maupun kualitas dalam melaksanakan tugas dan
tanggungjawabnya. Potensi sumber daya manusia organisasi yang memiliki kinerjalbaik,
akan menjadi penentu keberhasilan organisiasi. Ada beberapa faktor yang Iglapat

mempengaruhi Kinerja pegawai, diantaranya knowledge, skill, attitude dan kompeltensi

(Sari, dkk,, 2020 ; Rande,2016).

kegiatan m'ental, kegiatan berpikir dan sumber perubahan sosial serta pengera:k dalam
menyelesaik-an tugas kerja. Kompetensi bisa diperoleh dengan proses belajar /Aktivitas
belajar akan membuat individu mendapatkan berbagai pengertian, keterampllan., kecakapan

serta sikap dan penlaku ¥

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka rumusan
masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah knowledge berpengaruh terhadap kinerja yang profesional pada
ASN di Kodiklatal Morokrembangan Surabaya?
2. Apakah skill berpengaruh terhadap kinerja yang profesional pada ASN



di Kodiklatal Morokrembangan Surabaya?

3. Apakah attitude berpengaruh terhadap kinerja yang profesional pada

ASN di Kodiklatal Morokrembangan Surabaya?

4. Apakah kompetensi berpengaruh terhadap kinerja yang profesional pada

ASN di Kodiklatal Morokrembangan Surabaya?

5. Apakah knowledge, skill, attitude dan kompetensi berpengaruh terhadap kinerja
yang profesional pada ASN di_ _Kdaikl_e}tal Morokrembangan Surabaya?

Tujuan Penelitian b
Berdasarkan ur;uan rumusan masalah di atas, maka tuJuan pen&htlan ini dapat
diuraikan sebagal berikut:
1. Untuk menganalisis pengaruh knowledge terhadap kinerja };éing profesional
pada ASN di Kodiklatal Morokrembangan Surabaya. k ;
2 Untuk menganalisis pengaruh skill terhadap kinerja yang profesional pada ASN
d1 Kodiklatal Morokrembangan Surabaya. [
;3. Untuk menganalisis pengaruh aftitude terhadap kinerja yang profesional pada ASN

I di Kodiklatal Morokrembangan Surabaya. |
I4 Untuk menganalisis pengaruh kompetensi terhadap kinerja yang profesmlnal pada
A$N di Kodiklatal Morokrembangan Surabaya. i
5'._ Untuk menganalisis pengaruh knowledge, skill, attitude dan kompete__nsi terhadap
ki;'rezja yang profesional pada ASN di Kodiklatal Morokrembangan Su_r-eﬁaaya.
% /

Tinjauan Teorfi:i__s
Knowledge b ]

Menurut Busro (2018:32);- knowledge afa-ti..pengetahuan merupakan keseluruhan
informasi yang dimiliki individu dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya.
Keberhasilan individu dalam melaksanakan tugas, sangat bergantung pada pengetahuan
yang dimiliki. Individu yang memiliki pengetahuan yang cukup, akan memberikan
manfaat pada efisiensi organisasi dalam mencapai tujuan. Mengingat individu yang belum
memiliki pengetahuan yang cukup, akan bekerja dengan tersendat-sendat, sehingga akan
membutuhkan waktum tenaga dan biaya yang lebih.

Knowledge merupakan sebuah ilmu, pengalaman yang berupa daya serta informasi

yang dimiliki individu yang dapat digunakan dalam mempertahankan, menganalisis



mengorganisasikan dan meningkatkan kemampuan yang dimiliknya (Prehanto, 2020:33).
Sedangkan Lestari dan Widiartanto (2020), mendefisinikan knowledge sebagai habungan
dari pengalaman, nilai-nilai, informasi kontektual dan juga wawasan yang menyediakan
sebuah kerangka pengetahuan dalam mengevaluasi dan menggabungkan pengalaman baru.

Menurut Ibda (2018:12), knowledge adalah informasi yang diketahui oleh individu
atau disadari melalui pancaindera. Pengetahuan individu akan secara dimanis akan
berkembang dan selama masih ada kehidupan dan tidak bisa terhenti. Apabil aindividu
masih bisa membaca, belajar, melihat dan mqn.dengar, pengetahuan akan terus berkembang
tanpa mengenal adanya batas. Terkait _dem'ikf;an:“ dapat diketahui bahwa knowledge sebagai
sesuatu yang diketahui dengan 'rhér.lg.ggunakan akal sehat. == _

Dari beberapq_ penéapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kno-ﬁule_(jge adalah informasi
yang dimiliki in_d,i‘vidu yang dapat dimanfaatkan dalam menjalankan aktivf’t'h§nya.
Berdasarkan uf.aian dia atas, maka Hipotesis pertama yang diajukan dalam “penelitian ini
adalah:

H1 : Knowledge berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja professmnaf ASN

Kodlklhtal Morokrembangan Surabaya.
|

Skill | |

IKeterampilan atau skill merupakan sesuatu untuk melaksanakan tugas atau pekllerj aan
yang di‘t;'ebankan pada pekerja, seperti standar perilaku pekerja dalam memilih metode kerja
yang dianégal lebih efektif dan efisien, Menurut Burso (2018:33). Organisasi a],i<an dapat
mencapai t.iijuuannya dan mampu berkembang, apabila memiliki anggota ata_u:karyawan
profesional dan .memiliki keterampilan yang baik sesuai dengan bidang yang d‘l] :cllani.
Sedangkan menurut Chaerudin (2019:102), dimana keterampilan sebagai Kemampuan yang
lebih menspes1ﬁkaslkan dari tujuan performasi, kemampuan mendla,gnosa kemampuan
dalam menentukan sfrategi, kemampuan berinteraksi serta keterampilan menilai efektifitas
pekerjaan yang dijalani. Keterampil.a.u.l-dapa{t.;h.}:Jé'roléﬁ dan pendidikan maupun pengalaman
individu.

Skill atau kerampilan merupakan kemampuan atau kecekatan individu dalam menjalankan
tugas atau kegiatan tertentu (Suhelayanti,2020:101). Keterampilan menjadi modal awal
individu dalam menjalankan pekerjaan. Individu yang memiliki keterampilan cukup akan

lebih mudah dalam menjalankan pekerjaan. Sedangkan individu yang tidak memiliki



keterampilan, dalam bekerja akan mengalami kendala dan masih memerlukan waktu
mempelajari pekerjaan yang harus diselesaikannya.
Skill merupakan potensi yang dapat digunakan untuk meningkatkan pengetahuan yang dapat
diperoleh dari pelatihan dan pengalaman dalam melakukan pekerjaan, yang dapat
memberikan kemudahan individu dalam menyelesaikan pekerjaannya (Untari, dkk.,2018).
Dalam hal ini, keterampilan juga dapat dimaknai sebagai kemahiran individu dalam
menjalankan pekerjaan yang diperoleh dari p'eigé’tamgp_.
Dari beberapa pendapat™di lz.tt.as, dapat disimpulke;r-l .Bé}iwa_keterampilan atau skill
adalah kemampuan yang dimiliki individu dalam melakukan ."akt_i__vitas yang sudah
dikembangkan mg-lal.ui latihan dan pengalaman. N,

Berdasarkan u_rz{ian dia atas, maka Hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini

adalah:

H: Skill berpengaruh signifikan terhadap kinerja profesional ASN Kodiklatal
.'-Morokrembangan Surabaya. {

|

Attitude, |
|

[Menurut Busro (2018:33), sikap atau attitude merupakan perasaan senangi atau
tidak se;}a}.ng atau reaksi atas adanya rangsangan yang datang dari luar, seperti_,-%eaksi
atas krisis!' ekonomi dan perasaan atas kenaikan gaji. Attitude seseorang dapat dirubah
sepanjang é‘(_la adakemauan dan komitmen yang kuat dalam dirinya. ._.-'INamun,
kebanyakan (;r'a.ng tidak memiliki kemauan dan komitmen yang kuat untuk beml_)__al.l, sehingga
dipaksa atau terp3k§a adanya perubahan itu sendiri tergantung pada seleksi q}a}ll.

Attitude m.é_rupakan sikap yang dimiliki sumber daya man_uéia dalam suatu
organisasi atau perusahaan yang .dapat mempengaruhi tingka!}__la,kunya-dlalam berbuat serta
bertindak untuk menjalankan ‘;ﬁ'g'ais' dan 'k'ewajibanﬁ}'/'a. (Mastarida, dkk., 2020:63).
Keberadaan attitude dapat didasarkan pada adanya perbedaan individu satu dengan
individu lainnya. Attitude pada dasarnya terbentuk sejak kecil, dimana adanya perbedaan
attitude akan berdampak pada perbedaan perubahan sosial dan kebudayaan.

Attitude atau sikap merupakan keadaan kesiapan mental individu yang dapat
dipelajari dan diorganisi sesuai dengan pengelaman yang dimiliki dan dapat berdampak
pada reaksi individu terhadap orang, benda serta siatuasi dengan siapa dia berhubungan
(Sari, dkk., 2020). Adanya sikap, dapat menjelaskan atau menggambarkan sikap seseorang

dalam merasakan sesuatu.



Sikap merupakan kondisi mental dan juga neural yang dapat diperoleh individu
malalui pengalaman, yang mengarahkan serta secara dinamis dapat mempengaruhi respon
invidu terhadap objek dan situasi disekitarnya (Kandou, dkk., 2016).

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa atfitude adalah sebuah evaluasi yang
dapat bersifat menyenangkan atau tidak, berkaitan dengan situasi, obyek atau orang.
Berdasarkan uraian dia atas, maka Hipotesis ketiga yang diajukan dalam penelitian ini
adalah: ”

.-l' '
H3 : Attitude berpengaruh s1gn1fika-n terhadap klnerja profesional

ASN Kodiklatal Morokrembangan Surabaya.

¢ - '-.R

Kompetensi F, 1

Kompetensi se_bil-gai kemampuan yang dimiliki individu terkait dengan kegiat-étq mental,
kegiatan t_ge_:_t:-ﬁi.kir dan sumber perubahan sosial serta pengerak dalam menyelesaik;m tugas
kerja, l\/i:e_nurut Pribadiyono dan Hendarto (2017:24), Kompetensi bisa diperoleh dengan
proses bellfjar. Aktivitas belajar akan membuat individu mendapatkan berbagai pengeftian,
ketermapilan, kecakapan, serta sikap dan perilaku. Kompetensi termasuk dalam domain
kognitif, iyaitu proses yang terjadi melalui indera yang kemudian ditransformasikan,
dielaboras%l, direduksi, dikemabangkan serta diterapkan. ,l
Sedangkan La}n gkai (2018:13), mendefinisikan kompetensi sebagai kemampuan indivi_du':yan g
digunakan dapat mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien berdasarkz_;.n pada
prinsip pelay;iqan yang baik sebagaimana dengan jabatan strukturan yang dier_r_ﬂgannaya.
Kompetensi merl-lj adi karakteristik individu yang sangat mendasar, dan memiliki gi-ainpak pada
kinerjanya. x=__ :

Kompetensi sebagai sé'perangkat tindakan cerdas dan penuh tanggungjaw-ab yang dimiliki
individu sebagai syarat yang dapat dlangap _mampu oleh orang d1sek1tarnya dalam
melaksanakan tugas dan tanggung]awab dlbldang peker_]aan tertentu (Judisseno, 2013:26).
Kompetensi yang dimiliki individu dalam dimanfaatkan untuk memenuhi tuntutan kerja, yang
nantinya akan berdampak pada hasil yang sesuai dengan standart yang telah ditetapkan.
Sedangkan menurut Yuningsih dan Ardianti (2019), kompetensi sebagai jenis dari
pengetahuan, pendidikan, keahlian dan kemampuan individu dalam menjalankan kegiatan
dengan efektif dan efisien. Kompetensi yang dimiliki seseorang akan mendorong, orang

tersebut untuk bekerja dengan baik. Mengingat kompetensi menjadi modal awal seseorang

dalam menyelesaikan tugas dan tanggungjawabnya.



Dalam penelitian yang dilakukan Rande (2016), kompetensi memiliki pengaruh yang
signifikan dalam meningkatkan kinerja pegawai. Pegawai yang memiliki kompetensi tinggi
sesuai dnegan jawaban yang diembannya akan terdorong untuk bekerja lebih efektif.
Mengingat dengan kompetensi yang dimiliki, pegawai yang bersangkutan akan semakin
mampu dalam melaksanakan apa yang menjadi tugas dan tanggungjawabnya.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kompetensi merupakan kemampuan

yang dimiliki individu dalam melakukan pekerjaan. Tujuan organisasi akan dapat tercapai jika

didalamnya memiliki sumber daya yang memiliki kompetensi baik.

Berdasarkan uraian dia atas, maka Hipot(?s_js" i;éqr_r_lpat yang diajukan dalam penelitian ini

adalah: :

Ha : Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap klnerja profesional ASN
Kodlklatal Morokrembangan Surabaya. b h
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i

Kinerja o

Berda_s'eif-l:an pendapat Mangkunegara (2013:67), kinerja sebagai hasil kerja yané"'g_elah
dicapai-'-individu baik secara kuantitas maupun kualitas dalam melaksanakan tugas. dan
tanggunLiawabnya. Potensi sumber daya manusia organisasi yang memiliki léinerja
baik, akan menjadi penentu keberhasilan organisiasi. Individu akan memiliki kllinerja
yang baik, apabila memiliki kesadaran dan kesungguhan dalam melaksanakan tugais dan
tanggung;awabnya '
Kinerja mérupakan sejauh mana individu telah atau mampu memainkan dlrmya dalam
melaksanak@_ln tugas strategi organisasi, baik dalam mencapai tujuan khus_l_is secara
perorangan a.'fau dengan memperlihatkan kompetensi yang terbukti relevan ba}_gi'-organisasi
(Afandi, 2016:6§)x Dalam hal ini, kinerja sangat berkaitan dengan hasil yafng;r telah dicapai
individu dengan be;fit?doman pada ukuran yang berlaku dengan hasil seper_t-i' yang diharapkan.
Menurut Fattah (2017Z:10); .ki_n_e_rja merupakan perilaku atau apa-yang ,Idilakukan individu
terhadap tugas dan tanggungja\.x-l.db'nya.- Dalam-hal- ini"ki'n.erja sangat berkaitan dengan
perilaku individu dalam melaksanakan tugas dalam organisasi sesuai dengan wewenang yang
ditetapkan. Kinerja tidak hanya dapat dipandang sebagai has il, melainkan pada
kemandirian, kekonsistenan pada nilai organisasi, pemahaman pada isu yang berhubungan
dengan tanggungjawabnya, disiplin dan juga berkomunikasi dengan baik.

Kinerja individu dianggap sangat perlu, karena dengan kinerja tersebut akan diketahui

seberapa jauh kemampuan individu dalam melaksanakan tugas yang telah dibebankan



kepadanya (Afandi, 2016:68). Sehingga diperlukan kriteria yang jelas serta terukur
yang dapat dimanfaatkan oleh individu sebagai acuan dalam melaksanakan tugasnya.
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah perilaku yang
dilakukan individu dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawab sesuai dengan kriteria
yang telah ditentukan.

Berdasarkan uraian dia atas, maka Hipotesis kelima yang diajukan dalam penelitian ini

adalah:

Hs : Knowledge, skill, attitude dan kompe}el_lsi berpengarubh signifikan terhadap
kinerja profesional ASN Kodiklata_l_Mor(il'(freml;éngan_ Surabaya

Tekhnik Analisis Data— e
Y

Analisis Regresi Linier Berganda \

Analisis _d'é.ta dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier bergal.idg. Namun,
sebelum dilak.ukan pengujian analisis data perlu dilakukan pengujian prasyarat analigis regresi
yaitu dengan pengujian asumsi klasik. Adapun penjelasan untuk pengujian regresi ].rnler
berganda asumsi klasik dan uji hipotesis adalah sebagai berikut:

1. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan uji prasyarat dalam analisis regresi linier berganda. Bérikut

beberape{ uji asumsi klasik dalam penelitian ini:
a) Uji Normahtas

Uji norrnalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh sudah terdlstrlbu51
normal atau 'belum Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan kolmogorov—smzrnov
dimana dlnyatalgan terdistribusi normal apabila memperoleh nilai s1gn1ﬁkan51 > 0,05
(Santoso, 2018: 50)

b) Uji Linieritas 4 ,'.

Uji linier bertujuan untuk mehha‘eapakah model yang dlgunakan sudah benar atau tidak. Pada
penelitian ini uji linieritas menggunakan Test for Lmearzty dengan pada taraf signifikansi
0,05. Sehingga kedua variabel untuk bisa dikatakan mempunyai hubungan yang linier harus
memperoleh nilai signifikansi kurang dari 0,05 (Gani dan Amalia, 2015:116).

¢) Uji Multikolinieritas

Uji asumsi multikolinearitas bertujuan untuk mengatahui terjadi tidaknya penyimpangan
antaran variabel independen dengan variabel dependen dalam model regresi dalam penelitian.

Asumsi klasik multikoliniaritas dalam penelitian mempunyai kreteria sebagai berikut (Gani



dan Amalia, 2015:126): 1) Mempunyai angka tolerence diatas atau lebih dari (>) 0,1; 2)
Mempunyai nilai VIF di bawah atau kurang dari (<) 10.
d) Uji Heteroskedastisitas

Dalam penelitian kuantitatif uji asumsi heteroskedastisitas bertujuan untuk adanya ketidak
samaan varian dari residual pada semua pengamatan yang dilakukan terhadap model regresi
trersebut. Dasar pengambilan keputusan (Gani (alar'fAEmalia, 2015:126), dikatakan terjadi tidak
heteroskedastisitas apabila hasil {_e_gresi' rr'l'e'r.r.lllaentuk-.f)'dl'a' menyjc_‘t_)ar berada di atas maupun

dibawah sumbu 0. 4

€) Uji Autokorelasi™ =

Uji autokorelasi n}e'i;lpakan uji asumsi yang biasa digunakan untuk mendeteksi‘ada tidaknya
autokorelasi. Uj if'é;utokorelasi ini dilakukan dengan menggunakan metode Durbin quson Test
(Gani dan __Afﬁalia, 2015:124) mengatakan bahwa nilai Durbin-Watson digunaka}l- untuk
menentu'l.%..e_ln uji autokorelasi dengan ketentuan apabila nilai Durbin-Watson hitung ti&ak
berapa pal a rentang nilai tabel DW batas bawah dan batas atas. Berikut tabel (}'asar
pengambilan keputusan dalam uji autokorelasi:

' Tabel'3(2 -

| Dasar Pengambilan Keputusan DW 7est |
i Jika Keputusan Hipotesis nol ;
0<d<dp Tolak Terjadi autokorelasi
disd<dy No decision Tidak dapat disimpulkan |
du <d <4-du Tidak ditolak Tidak ada autokorelasi
4-dy <d <4-do No decision Tidak dapat disimpulkan’
4-dp <d< 4 Tolak Terjadi autokorelasi
Sumber: Hasil Outpuyt SPSS (2020) Fa

2. Teknik analisis regresi linier berganda bertujuan untuk mengetahﬁi besar kecilnya
dan mengetahui arah hubungan-pengaruh variabel bebas terhadap-variabel-terikat (Purnomo,
2017:147). Berikut hasil analisis regre.s.i' linier b'e'r'g'anda'da'l'él-l.l penelitian ini:

Tabel 4.15
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 4.394 1.319 3.332 .001
Knowledge .162 .070 .188 2.328 021
Skill .160 .069 .164 2.313 .022
Attitude .164 .068 .199 2.420 .016
Kompetensi 139 .055 .169 2.518 .013




a. Dependent Variable: Kinerja
Sumber: Hasil Qutput SPSS (2020)
Dari tabel di atas, dapat dibuat persamaan regrresi linier berganda sebagai berikut:
Y =4,394+ 0,162 X; + 0,160 X2+ 0,164 X3+ 0,139X4 + ¢
Teknik analisis regresi linier berganda bertujuan untuk mengetahui besar kecilnya dan
mengetahui arah hubungan pengaruh Variab_qlfl;elg'fls terhadap variabel terikat (Purnomo,

2017:147). Adapun persamaan rggresi'lihiér bergancié' dalam.penelitian ini adalah sebagai

berikut: F :
Y=a+ PrX{ az -[32X2+ B3X3+ BaXst e =% ",
Ket_ef'e:ngan: ;
Y/ f = Kinerja profesional
-"; = Konstanta
Bi—3 = Koefisien regresi
| X = Knowledge |
| X3 = Skill I.
| X5 = Attitude
Xa = Kompetensi !
ie = error i

Pendei«:_atan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Menurl_._r’[ Yusuf
(2017:44), peneﬁitian kuantitatif yaitu penelitian yang diperoleh dari data kuantitati_f-dan diolah
dengan teknik stati ;th Penelitian kuantitatif juga memiliki tujuan utnuk menge_nfbangkan dan
menerapkan model me-l'tcrnatis, teori serta hipotesis sesuai fakta dilapangan._"éedangkan jenis
penelitian yang digunakan-adalah penehtlan kausal, yaitu peneht].an yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan sebab akibat antar variabel "

3. Uji Hipotesis

a)  Uji Parsial

Uji parsial bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh secara individual antara
variabel bebas dengan variabel terikat (Purnomo, 2017:217). Uji parsial dalam penelitian ini
menggunakan nilai level of significance (o) 0,05, dimana dapat dinyatakan berpengaruh parsial
apabila nilai signifikansi dari thiwng < 0,05.

b)  Uji Simultan

Uji simultan bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh secara bersama-sama antara

variabel bebas dengan variabel terikat (Purnomo, 2017:216). Uji parsial dalam penelitian ini
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menggunakan nilai level of significance (a) 0,05, dimana dapat dinyatakan berpengaruh
simultan apabila nilai signifikansi dari Fpiwng < 0,05.

c) Uji Koefisien Korelasi Berganda (R)

Digunakan untuk menghitung tingkat keeratan hubungan yang terjalin antara knowledge, skill,
attitude dan kompetensi terhadap kinerja profesional (Suyono, 2018:83). Nilai R berkisar 0

.-' u
sampai dengan 1, dimana semakin mendekati-l“maka-variabel bebas memiliki hubungan yang

sangat erat terhadap variabel terikat. =

d) Koefisien Determinasi Berganda (R?) }
Uji R? bertujuan untuk mengetahui kemempuan model dalam menafs1rkan ﬁe,ngaruh kedua
variabel (Suyono 2018: 84). Nilai R? berkisar 0 sampai dengan 1, dimana semakin, mendekatl
1 maka Varlabel bebas besar penafsiran variabel knowledge, skill, attitude dan kompeten51

terhadap, Varlabel kinerja profesional.

HASIL PIENELITIAN PEMBAHASAN : |

— Knowledge (3{1) Hi
— Skill (X2) _%_E;___)
| y Kinerja Profesional (Y)
— Attitude (303) Ha
— Kompetensi (X41)

Hs

Sumber: Hasil Output SPSS (2020).__

1. Studi pustaka, metode ini menggunakan populasi keseluruhan atribut yang dapat berupa
manusia, objek, atau kejadian yang menjadi fokus penelitian. Dalam penelitian ini populasi
yang digunakan adalah keseluruhan ASN Kodiklatal Surabaya yang berjumlah 370 orang.
Penelitian ini dilakukan di Kodiklatal Morokembang Surabaya yang beralamatkan di
Morokrembanganan, Kecamatan Krembangan, Kota SBY, Jawa Timur 60178.

2. Pengambilan data dalam penelitian ini berupa kuesioner. Kuesioner adalah sekumpulan
pernyataan-pernyataan tertentu secara tertulis untuk mendapatkan informasi dengan beberapa

opsi jawaban. Dalam penelitian ini kuesioner menggunakan kriteria jawaban dengan skala
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likert. Menurut Yulianto, dkk (2018:83) skala likert adalah teknik penskalaan yang bertujuan

untuk mengetahui sikap dan persepsi seseorang terkait permasalahan dalam penelitian.

1. Uji Keabsahan Data : . _--*'f NH.__
a. Uji Validitas o e
Uji keabsahan data dalagn.pefre.litian ini menggunakan bantuan program SPSS Vers-l"Z-S.__
.'-l- H.\.
Variabel dan Indikator Penelitian %
i Tabel 4.9 N
.__.-" Hasil Uji Validitas "-,__-
_Item Variabel Corrgcted Ite.m g Keterangan -
orrelation
1 X1 0,726 Valid Fi
X1.2 0,782 Valid [
B 2 i " 0,794 Valid !
| X14 0,547 Valid |
| BN 0,741 Valid -
| X2.2 | 0,647 Valid
L %23 Sk 0,823 Valid ]
WX 0,412 Valid F
X3.1 0,659 Valid i
X3.2 0,659 Valid
X3.3 ; 0,764 Valid
Xiﬁ.4 Attitude 0.635 Valid
X3.5™, 0,510 Valig”
X3.6 I 0,500 Valid
X4.1 | 0,642 Valid
X4.2 | | Kompetensi 0,704 e [Valid
X4.3 0,787 | Valid
X4.4 0,692 Valid
X4.5 0,466 Valid
Y1.1 0,729 Valid
Y1.2 Kinerja 0,620 Valid
Y1.3 0,817 Valid
Y1.4 0,395 Valid

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur konsisten tidaknya jawaban responden.
Dapat dinyatakan reliabel atau konsisten apabila mempunyai nilai cronbach’s
alpha > 0,6 (Sufren dan Natanael, 2014:59). Berikut hasil uji reliabilitas dalam

penelitian ini:
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Tabel 4.10
Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Knowledge 0,862 _ Reliabel
Skill 0,823 ™. Reliabel
Attitude 0,842 S Reliabel
Kompetensi 0,848 . Reliabel
Kinerja P 0,812 b

Berdasarkan hasil“uji reliabilitas menggunakan cronbach alpha diketahui variabel

Fd
instrumen memilikiicronbach alpha lebih besar dari 0,6. Dengan demikian seluruh instrumen
dalam penelitian ini dinyatakan reliabel.

2. Uji Asumsi-Klasik

LY
LY
"

Seb';:_lum dilakukan analisis data dengan, perlu perlu dilakukan pengujian prasya;_fat
asumsi kljik. Uji asumsi klasik merupakan uji prasyarat dalam analisis regresi lilhier

berganda. Berikut beberapa uji asumsi klasik dalam penelitian ini:

a. Uj Normalitas |
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh sudah terdistrilllusi
normal atau."belum. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan kolmogorov—smir'hov,
dimana dinyati;clkan terdistribusi normal apabila memperoleh nilai signifikansi > 0,05 (Saimtoso,
2018:50). Beri.kgt hasil uji normalitas dalam penelitian ini: j

L5

Hasil Uji Normalitas /
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 193

Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 1.83943320

Most Extreme Differences Absolute .052
Positive .052

Negative -.028

Test Statistic .052
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi atau Asymp. Sig. (2-tailed)
sebesar 0,200 atau > 0,0,5. Artinya model regresi dalam penelitian ini memenuhi asumsi
normalitas atau data terdistribusi normal.

b. Uji Linieritas
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Uji linier bertujuan untuk melihat apakah model yang digunakan sudah benar atau tidak. Pada
penelitian ini uji linieritas menggunakan Test for Linearity dengan pada taraf signifikansi 0,05.
Sehingga kedua variabel untuk bisa dikatakan mempunyai hubungan yang linier harus
memperoleh nilai signifikansi kurang dari 0,05 (Gani dan Amalia, 2015:116). Berikut hasil uji

linieritas dalam penelitian ini:

Tabel 4.12
Hasil Uji Linieritas
Variabel Signifikansi Keterangan
Knoeledge (X1) 0,000 Linier
Skill (X2) A 0,000 Linier
Attitude (X3) W 0,000 Linier
Kompetensi (X4) g

"0;000._._ Linier

Dari tabel di atas, dapat dlketahul semua variabel mempunyai nilai slgmﬁkans1 <0,05. Artinya
terdapat hubun_,gan yang linier antara variabel bebas dengan variabel ter’ﬂgat
c. Uj Mul‘tlkohnlerltas _

U]l asumsi multikolinearitas bertujuan untuk mengatahui terjadi tldaknya penyimpangan
ant_ara‘n Varlabel independen dengan variabel dependen dalam model regresi dalam-pqnehtlan.
As{i'rlnsi klasik multikoliniaritas dalam penelitian mempunyai kreteria sebagai ber_ik'.ut (Gani
dan hn1alia, 2015:126): 1) Mempunyai angka tolerence diatas atau lebih dari (>) 0,1; 2)
MenTpunyai nilai VIF di bawah atau kurang dari (<) 10. Berikut hasil uji multiklolinieritas
dalarln penelitian ini: |

Hasil Uji Multikolinieritas J

b Coefficients®
! Collinearity Statistics
«. Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Knowledge .579 1.729
Skill 759 1.318
Attitude .559 1.788
Kompetensi .840 1.190

Dependent Variable: Kinerja
Berdasarkan hasil perhitungan dengan program SPSS di atas, diperoleh hasil bahwa

nilai folerance lebih besar dari 0,1 sedangkan nilai VIF kurang dari 10. Dengan demikian
dapat diketahui bahwa model regresi dalam penelitian ini terhindar dari gejala
multikolinieritas.

d. Uji Heteroskedastisitas
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Dalam penelitian kuantitatif uji asumsi heteroskedastisitas bertujuan untuk adanya
ketidak samaan varian dari residual pada semua pengamatan yang dilakukan terhadap model
regresi trersebut. Dasar pengambilan keputusan (Gani dan Amalia, 2015:126), dikatakan
terjadi tidak heteroskedastisitas apabila hasil regresi membentuk pola menyebar berada di atas

maupun dibawah sumbu 0. Berikut hasil uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini:

Hasil Uji Heteroskedastisitas
= b

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja
3
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Regression Standardized Predicted Value

Dari gambar di atas scatter plot terlihat titik-titik menyebar secara secara acak dan
tidak ada| kecenderungan untuk membentuk pola tertentu, maka tidak terjhdl gejala
heteroskedastlsltas

&

e. Uji Autakorelasi F

Uji autokgrqlasi merupakan uji asumsi yang biasa digunakan untuk xrnendeteksi ada
tidaknya autokorelgf'si. Uji autokorelasi ini dilakukan dengan mengguna'lian metode Durbin
Watson Test (Gani dan-Amalia,, 20 15:124) mengatakan bahwa nllal'Durbm Watson digunakan
untuk menentukan uji autokorela51 dengan keten'man-apablla nilai Durbin-Watson hitung tidak
berapa pada rentang nilai tabel DW batas bawah dan batas atas. Berikut hasil uji autokorelasi

dalam penelitian ini:

Tabel 4.14
Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®
Std. Error Change Statistics
R Adjusted of the R Square F Sig. F Durbin-
Model R  Square R Square Estimate Change Change dfl df2 Change Watson
1 536 287 272 1.85890 287 18.919 4 188 .000 1.957

a. Predictors: (Constant), Kompetensi, Attitude, Skill, Knowledge
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b. Dependent Variable: Kinerja
Sumber: Hasil Output SPSS (2020)

Dalam penelitian ini menggunakan jumlah responden 193 atau N=93 dengan jumlah
variabel bebas 4 atau K=4, sehingga diperoleh dL=1,7223 dan dU= 1,8068. Dengan demikian
DU < DW < 4-DU maka Ho diterima atau tidak terjadi autokorelasi.

Tabel 4.15
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 4.394 1.319 3.332 .001
Knowledge .162 .070 .188 2.328 .021
Skill .160 .069 164 2.313 .022
Attitude .164 .068 .199 2.420 .016
Kompetensi 139 .055 .169 2.518 .013

a. Dependent Variable: Kinerja

Sumber: Hasil Output SPSS (2020) ,

Dari tabc-e'l' d1 atas, dapat dibuat persamaan regrresi linier berganda sebagai berikut: .
Y=4,394IFO,162 X1+ 0,160 X5+ 0,164 X3+ 0,139X4 + ¢ |
Dari bersamaan di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: |
1. Nilai 1I<0nstanta sebesar 4,394. Artinya tanpa adanya pengaruh dari variabel bebas )}aitu
knowledgel;_ skill, attitude dan kompetensi, maka nilai variabel kinerja tetap konstan sebesar
4394, % 4
2. Nilai koé_ﬁsien variabel knowledge sebesar 0,162 dengan nilai positif. Artiny.z_:l setiap
kenaikan satu..'sa}tuan variabel knowledge akan berdampak pada kenaikan Varia‘t_)_e'f kinerja

sebesar 0,162 satuan dengan asumsi faktor lainnya konstan atau tetap. 7

o

3. Nilai koefisien Vériabel skill sebesar 0,160 dengan nilai positif. Artinya,Setiap kenaikan

satu satuan variabel skzll akan berdampak pada kenaikan variabel klnerJa sebesar 0,160 satuan
|

dengan asumsi faktor lalnnya konstan atau tetap ;

4. Nilai koefisien variabel attitude sebesar 0, 164 dengan nilai positif. Artinya setiap
kenaikan satu satuan variabel atfitude, akan berdampak pada kenaikan variabel kinerja sebesar
0,164 satuan dengan asumsi faktor lainnya konstan atau tetap.

5. Nilai koefisien variabel kompetensi sebesar 0,139 dengan nilai positif. Artinya setiap
kenaikan satu satuan variabel kompetensi, akan berdampak pada kenaikan variabel kinerja

sebesar 0,139 satuan dengan asumsi faktor lainnya konstan atau tetap.
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2.  Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan uji parsial (uji t), uji simultan
(uji F), uji koefisien korelasi berganda (R) dan uji koefisien determiansi berganda (R?). Berikut
penjelasan untuk masing-masing uji dalam penelitian:
a.  Uji Parsial
Uji parsial bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh secara individual antara
variabel bebas dengan variabel terikat (Purnomo, 2017:217). Uji parsial dalam penelitian ini

menggunakan nilai level of significance (o) 0,05,-dimana dapat dinyatakan berpengaruh parsial

o
apabila nilai signifikansi dari t hitung <_(_),_05-.-Bferiku? hasil uji parsial dalam penelitian ini:
- Hasil Uji Parsial =
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Cocfficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 4.394 1.319 3.332 .001
Knowledge 162 .070 .188 2.328 .021
Skill .160 .069 .164 2.313 .022
Attitude .164 .068 .199 2.420 016
Kompetensi .139 .055 .169 2.518 .013

a. Dependent Variable: Kinerja
Sumber: Hasil Output SPSS (2020)
Dari tabel d1 atas, dapat dijelaskan sebagai berikut:
1) Varlabel knowledge memiliki nilai signifikansi sebesar 0,021 < 0,05. Artlnya Varlabel
knowle_dge secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja. _
2) Variabe.i‘skill memiliki nilai signifikansi sebesar 0,022 < 0,05. Artinya ﬁriabel skill
secara parsfal.perpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja. iy J
3)  Variabel attitu.d_e memiliki nilai signifikansi sebesar 0,016 < O,OS_'.'IArtinya variabel
attitude secara parstal-berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja:
4)  Variabel kompetensi memiliiéi- “itai -signifikansi sebesar -(),013 < 0,05. Artinya variabel
kompetensi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja.
b. Uji Simultan
Uji simultan bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh secara bersama-sama antara
variabel bebas dengan variabel terikat (Purnomo, 2017:216). Uji parsial dalam penelitian ini

menggunakan nilai level of significance (a) 0,05, dimana dapat dinyatakan berpengaruh simultan

apabila nilai signifikansi dari Fpiwng < 0,05. Berikut hasil uji simultan dalam penelitian:
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Hasil Uji Simultan

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 261.505 4 65.376 18.919 .000°
Residual 649.635 188 3.456
Total 911.140 192

a. Dependent Variable: Kinerja

b. Predictors: (Constant), Kompetens1 Attltude Sklll Knowledge
Sumber: Hasil Output SPSS (2020) "

Dari tabel di atas, dlperoleh nilai signifikansi sebesar 0, 000 %, 0 ,05. Artinya variabel

knowledge, skill, attitute dan kompetensi secara simultan berpengaruh 51gnhiﬁkan terhadap
variabel kinerja.

c. Uj Koeﬁsi_e‘i; Korelasi Berganda (R) \
Diguna_i_l;ah untuk menghitung tingkat keeratan hubungan yang terjalin antara kr;(")w_l_edge,
skill, atti ;-;de dan kompetensi terhadap kinerja profesional (Suyono, 2018:83). Nilai R beri;_i'Sar
0 sampai .:Eengan 1, dimana semakin mendekati 1 maka variabel bebas memiliki hubulhgan
yang sangat erat terhadap variabel terikat. Berikut hasil uji koefisien korelasi berganda (R)
dalam penlelitian ini: |

| Hasil Uji Koefisien Korelasi Berganda (R) |

Model Summary”
Std. Error Change Statistics
R Adjusted of the R Square F Sig. F Durbin-
Model R  Square R Square Estimate Change Change dfl df2 Change = Watson
1 536" .287 272 1.85890 287 18.919 4 188 .000 1.957

a. Predictors: (Constant), Kompetensi, Attitude, Skill, Knowledge

b. Dependent Variable: Kinerja
Sumber: Hasil Output SPSS (2020) |

L= - |

Dari tabel di atas, dlperoleh nitai R sebesar 0,536 -atau 53 6% Artinya naik turunya
variabel kinerja, dipengaruhi oleh variabel knowledge, skill, attitude dan kompetensi sebesar
53,6%, sedangkan sisanya dipengaruhi variabel lain diluar penelitian.

d. Koefisien Determinasi Berganda (R?)

Uji R? bertujuan untuk mengetahui kemempuan model dalam menafsirkan pengaruh
kedua variabel (Suyono, 2018:84). Nilai R? berkisar 0 sampai dengan 1, dimana semakin
mendekati 1 maka variabel bebas besar penafsiran variabel knowledge, skill, attitude dan
kompetensi terhadap variabel kinerja profesional.

Hasil uji koefisien determinasi berganda dapat dilihat pada tabel 4.18. Dimana
diperoleh nilai R Square sebesar 0,287 atau 28,7%. Artinya naik turunya variabel kinerja
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pegawai, dapat dijelaskan oleh variabel knowledge, skill, attitude dan kompetensi sebesar

28,7%, sedangkan sisanya dapat dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisa dan pengujian yang dilakukan menggunakan data penelitian yang
disesuaikan dengan penelitian sebelumnya dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Pengaruh knowledge terhadap kinerja ya;r;g profesional

Dalam penelitian ini knowledge dimakhai sé“bagqi_ informasi yang dimiliki ASN yang

dapat dimanfaatkan dalam menjé'la.n.léan aktivitasnya. Knowledge merupakan sebuah ilmu,
pengalaman yang berupa daya serta informasi yang dimiliki 1nd1V1du yang dapat digunakan
dalam mempertahankan menganalisis mengorganisasikan dan menlngkatfi‘an kemampuan
yang dlmlhknya

Dari has11 analisis data, diperoleh informasi bahwa knowledge berpengaruh Slgmﬁkan
terhadap- kmerja ASN yang profesional. Artinya semakin tinggi pengetahuan yang dirniliki
ASN di Kodiklatal akan semakin meningkatkan profesionalnya dalam melaksanakan tu';gas.
Keberhasllan pegawai dalam malaksanakan tugas, sangat tergantung pada pengetahuanI yang
dimilikinya. '

Selaras dengan penelitian yang dilakukan Sari, Arifin dan Wahono (2{)20)
menunjukkan bahwa pengetahuan (knowledge) yang dimiliki pengaruh yang mgmﬁkan
terhadap kmerja pegawai. Artinya pegawai yang memiliki pengetahuan yangj cukup,
cenderung mgmlhkl kinerja yang baik dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Ke_suksesan
suatu organis.sl"si2 dapat ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia melalui kdlr.npetensi.
Dimana kompetensi akan mendorong seseorang untuk memiliki kinerja _té;baik dalam
organisasinya. ) _ :

f

2. Pengaruh skill terha_dap klner_]a yang profesional

|

Dalam penelitian ini skill dlmakneu sebagai_ keterampllan yang dimiliki ASN dalam
melakukan aktivitas yang dapat dikembangkan melalui latihan dan pengalaman. Keterampilan
menjadi modal awal individu dalam menjalankan pekerjaan. Individu yang memiliki
keterampilan cukup akan lebih mudah dalam menjalankan pekerjaan. Sedangkan individu
yang tidak memiliki keterampilan, dalam bekerja akan mengalami kendala dan masih
memerlukan waktu mempelajari pekerjaan yang harus diselesaikannya.

Dari hasil analisis data, diperoleh informasi bahwa skill berpengaruh signifikan
terhadap kinerja yang profesional pada ASN di Kodiklatal Morokrembangan Surabaya.

Artinya, apabila ASN memiliki ski/l atau kerempilan yang mempuni dalam menyelesaikan
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tugas, maka kinerjanya akan meningkat. Ski// yang dimiliki pegawai akan membuat mereka
lebih prefesional dalam bekerja.

Selaras dengan penelitian Sari, Arifin dan Wahono (2020), skill memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja pegawai. Artinya pegawai yang memiliki skill yang baik,
akan lebih mudah dalam menyelesaikan tugas dan tanggungjawabnya, sehingga kinerjanya
akan semakin meningkat. Dengan skill yang dimiliki, individu akan lebih mudah beradaptasi
dengan lingkungan, sehingga data meminirqa-liéig terjadinya kesalahan dalam menajalankan
tugas dan tanggungjawabnya. =" = S -

3. Pengaruh attitude terhadap kinerja yang profesional

Dalam penehtlan ini, attitude dimaknai sebagai sikap yang dl‘ﬂl_.-.-..lkl ASN dalam
menyelesaikan a_tugas dan tanggungjawabnya sesuai dengan jawaban yang diembannya.
Keberadaan q-z"t-itude dapat didasarkan pada adanya perbedaan individu satu deffggn individu
lalnnya __.-“. \ Iz

Dar1 hasil analisis data, diperoleh hasil bahwa attitude berpengaruh signifikan terhadap
kinerja :rlng profesional pada ASN di Kodiklatal. Artinya, semakin baik sikap yang qlmlhkl
ASN dalam bekerja, maka kinerjanya akan meningkat. Meningkatnya kinerja menunjukkan
bahwa Ihlereka mampu bekerja secara profesional dibidangnya. Sikap yang baik akan
memudzla.hkan pegawai untuk bekerjasama dengan rekan kerja, hal ini akan membantulldalam
menyelesalkan pekerjaan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. ;

Sela:ras dengan penelitian yang dilakukan Nevi dan Peranginangin (2019) attitude
memiliki peI_}garuh signifikan terhadap kinerja pegawai. Artinya, pegawai yan_g memiliki
sikap yang baik dalam melaksanakan tugas, akan berdampak pada hasil kerja yané dicapainya.
Sikap yang baik akan mudah diterima dilingkungan kerja. Sikap dalam bekerja sangat
menentukan perllaku seseorang dalam menyelesaikan tugasnya. |'
4. Pengaruh kompetensi t‘erhadap kinerja yang profesmnal ey

Kompetensi dalam penelitian ini d1makna1 se'baga1 kemampuan yang dimiliki ASN
yang digunakan dalam melaksanakan tugas. Kompetensi yang dimiliki individu dalam
dimanfaatkan untuk memenuhi tuntutan kerja, yang nantinya akan berdampak pada hasil yang
sesuai dengan standart yang telah ditetapkan.

Dari hasil analisis data, diperoleh hasil bahwa kompetensi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja yang profesional ASN di Kodiklatal Morokrembangan Surabaya. Artinya,
kompetensi ASN yang baik akan semakin meningkatkan kinerjanya.Kompetensi ASN dapat

diperoleh dari program-program pelatihan yang diselenggarakan instansi. Selain itu,

kompetensi seorang ASN sudah dianggap cukup untuk melaksanakan tugas dan
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tanggungjawabnya, mengingat proses seleksi untuk menjadi ASN lebih mengedepankan
kopentensi individu.

Selaras dengan penelitian yang dilakukan Rande (2016), kompetensi memiliki
pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan kinerja pegawai. Pegawai yang memiliki
kompetensi tinggi sesuai dengan jawaban yang diembannya akan terdorong untuk bekerja
lebih efektif. Mengingat dengan kompe‘ge_n§i. -}'/a‘l_l_g dimiliki, pegawai yang bersangkutan akan
semakin mampu dalam melaksanakan .e;pa yang menj adi tugas dan tanggungjawabnya.

5. Pengaruh knowleci;;fe, skill, attitude dan komptensi terha.c-léip_ kinerja yang profesional

Kinerja (_1__211'551- p-enelitian ini dimaknai sebagai perilaku ASN (iail.éii'ruglelaksanakan tugas
dan tanggungjawab sesuai dengan jabatan dan ketentuan yang berlaku. Kirterja sebagai hasil
yang telah'aicapai individu dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawab,.'ajmana kinerja
setiglp.inii.ividu berbeda-beda. Kinerja individu sangat tergantung pada kombina;i'dar{ adanya
usa-fra, kemampuan dan juga kesempatan. '

I Dari hasil analisis data, diperoleh informasi knowledge, skill, attitude dan kq;mpetensi
berpqngaruh signifikan terhadap kinerja yang profesional pada ASN di Kodiklatal. Artinya
apabilla ASN memiliki knowledge, skill, attitude dan kompetensi yang cukup, akan membantu
ASNI-_ dalam malaksanakan tugas dan tanggungjawabnya. Pegawai akan lebih mudah
mengét‘jlakan tugas, apabila memiliki pengetahuan dan keterampilan yang cukup.':Selain itu
pekerjaé_n akan mudah terselesaikan apabila pegawai memiliki perilaku yang ba_tlik, sehingga
mudah t;'érf,osialisasi dengan rekan kerja. Pegawai dapat bekerja secara pr_of.esional, juga
karena kompetensi yang dimiliki. Apabila mereka memilik kompetensi yaﬁg-g kurang, maka

=

akan mengalan;i‘ kendala dalam malaksanakan tugas.

| B |

PENUTUP B
Kesimpulan

Berdasarkan pada analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka diperoleh
kesimpulan dalam penelitian sebagai berikut:

1. Knowledge berpengaruh signifikan terhadap kinerja yang profesional pada ASN di
Kodiklatal Morokrembangan Surabaya.

2. Skill berpengaruh signifikan terhadap kinerja yang profesional pada ASN di
Kodiklatal Morokrembangan Surabaya.

3. Attitude berpengaruh signifikan terhadap kinerja yang profesional pada ASN di
Kodiklatal Morokrembangan Surabaya.
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. Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja yang profesional pada ASN di

Kodiklatal Morokrembangan Surabaya.
. Knowledge, skill, attitude dan kompetensi terhadap kinerja yang profesional pada

ASN di Kodiklatal Morokrembangan Surabaya.

22



DAFTAR PUSTAKA

Abdullah, D. (2017). Analisis Pengaruh Faktor-Faktor Knowledge Management Terhadap
Kinerja Karyawan Perumda Bpr Majalengka. MAKSI : Jurnal llmiah Manajemen
& Akuntansi Volume 4 Nomor 2, 68-77.

Almusaddar, A. S., Ramzan, S. R., & Raju_,__’<; . ‘(.2918). The Influence Of Knowledge,
Satisfaction, And Motivation On-Employee Performance Through Competence.
International Journal of Business and General Managerient. (JBGM)Vol. 7, Issue
5,21-40. ",

Anggiani, S. (2017')-. Skill Influence On Employee Performance (Empiri;:'ah__Study of
Fronthn_es Three Star Hotels In Jakarta). International Journal of Management and
Applied Science, ISSN: 2394-7926 Volume-3, Issue-12, ]
14-18. LY

LY
"

Basori, M. A. N., Prahiawan, W., & Daenulhay. (2017). Pengaruh Kompetensi Karyawart-..
% Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Motivasi Kerja

| Sebagai Variabel Intervening (Studi Pada PT. Krakatau Bandar Samudera). Jurnal |
Riset Bisnis dan Manajemen Tirtayasa (JRBMT), Vol. 1 (2), 149-157. |

Busro,|M. (2018). Teori-Teori Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Prenadamedia |
Group. |

Chaemdm A. (2019). Manajemen Pendidikan dan  Pelatihan SDM. Sukabumi: CV i
Je]ak !

Chinthia, iD (2015). Pengaruh Kepuasan Kerja, Kinerja, Sikap Terhadap Pekerjaan
Dan Komitmen Organisasi Di Pt. Sepanjang Baut Sejahtera Kota Surabaya
Jumal 1lmiah Mahasiswa Manajemen Volume 2 Nomor 3, F
1-7. F

b -
Fattah, H. (2017) Kepuasan Kerja & Kinerja Pegawai, Budaya Orgamsast " Perilaku
Pemimpin dan Efikasi Diri. Y ogyakarta: Anggota IKAPI. §
|
Gani, dan Amalia-(2015)~Alat Analisis Data; Aplikasi Statistik untuk Penelitian
Bidang Ekonomi dan Sosial.“Y-ogyakarta:-Deepublish:™

Ibda, H. (2018). Filsafar Umum Zaman Now. Pati: CV. Kataba Group.
Inuwa, M. (2015). The Impact of Job Satisfaction, Job Attitude and Equity on Employee

Performance. The International Journal Of Business & Management (ISSN 2321 —
8916) Vol 3 Issue 5,288-293.

23



Iskandar, A., & Subekan, A. (2018). Pengaruh Personal Knowledge, Job Procedure Dan
Technology Terhadap Kinerja Pegawai Organisasi Publik. Jurnal Riset Manajemen
Sains Indonesia (JRMSI) | Vol 9, No. 2, 168-192.

Judisseno, R. (2013). Jadilah Pribadi yang Kompeten di Tempat Kerja. Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama.

Kandou, Y. L., Lengkong, V.P.K., & Sendow, G. (2016). Pengaruh Knowledge Management,
Skill Dan Attitude Terhadap Kiner‘ja"'[(a{yawan (Studi Pada Pt. Bank Sulutgo Kantor
Pusat Di Manado). Jur}?gl.Be'rkala Iiniiah Eﬁ_siensi Volume 16 No. 01, 147-158.

Khan, I, Dongping, H., & Ghauri, T. A. (2014). Impact of-Attitude on Employess
Performance. A Study of Textile Industry in Punjab, Pakistan. World Apllied
Sczence's Journal 30 (Innovation Challenges in Multldlczplmq_Q/ Research &
Pac_’nce) 191-197. !

Khurniawan, D. A., Guswandi., & Sodikin, A. (2018). The Effect Of Comithence and

#Motivation On Empolyee Performance Throught EmployeesCapabilitieson PT.

<" Binasinar Amity. alnternational Journal of Research Science & Managemernt.J (5)

48-60.

Langkai, J. E. (2018). Evaluasi Kebijakan Kompetensi Pegawai Negeri Sipil di |

Kabupaten Bolaang Mongondow Utara. Jakarta: Kencana.
1

L&ltief, A., Nurlina., Medagri, E., & Suhrayanto, A. (2019). Pengaruh Manajemen
Pengetahuan, Keterampilan dan Sikap terhadap Kinerja Karyawan. JU‘fUS:
Jurnal Pendidikan llmu-ilmu Sosial 11(2), 173-182. i

Lenékong,F., Lengkong, V, P. K., & Tatoreh, R. N. (2019). Pengaruh Keterarflpilan,
| Pengalaman Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Di Pt. Tri Mustika
% Cocominaesa (Minahasa Selatan). Jurnal EMBA : Volume 7 Nomor 1, 281-290.

Lestari,P S., & Widiartanto. (2017). Pengaruh Personal Knowledge, Job Procedure
Dan Teknolog1 Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Kasus Penerapan” Knowledge
Management pada PT. Nasmoco Karangjati Motor). Jurnal Il-mu Administrasi
Bisnis S{ Undip, 1-9.

Liliweri, A. (2011). Komunikasi : Serba Ada Serba Makna. Jakarta: Kenéana Mahardiana,

L., & Thahir, H. (2019). & Study Of Competence And Motivation of ™
Employees To Achievé™Performance. In—A" Supermarket Review of
Behavioral Aspect in Organizations & Society: Volume 1 Nomor 1, 46-55.

Mastarida, dkk. (2020). Service Management. Jakarta: Yayasan Kita Menulis.

24



Nevi, R., & Peranginangin, J. (2019). Effect of Religiosity, Job Stress, and Job
Attitude on Performance. Jurnal Organisasi dan Manajemen 15 (1), 82-
97.

Pramularso, E. Y. (2018). Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Karyawan .
Widya Cipta ; Vol. Il No. 1, 40-46.

Prehanto, D. R. (2020). Buku Ajar Konsep Sistem Informasi. Jakarta: Scopindo.

Pribadiyono, d. (2019). Kompetensi Kerja“Perusahaan Perkapalan. Surabaya:
CV. Jakad Publishing Surabaya o e

Purnomo, R. A. (2017 Anahszs Statitsik Ekonomi dan Bisnis dengan SPSS.
Ponorogo CV. Wade Group.

Rande, D. (2016) Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Pegawa"h Pada Dinas
Perhubungan Komunikasi Dan Informatika Kabupaten Mamuju Utal;_a e Jurnal
K'atalogls Volume 4 Nomor 2, Februari 2016, 101-109. )

Ruq;u,A C., Mandley, J., & Ogotan, M. (2016). Kompetensi Sumber Daya Manusiam(SDM)

i Dalam Meningkatkan Kinerja Tenaga Kependidikan Pada Bagian Akadem}k

1 Universitas Sam Ratulangi Manado. E-Journal Universitas Sam Ratulangi, Vol 3
| No.1,30-43.
|
Sanny, L. (2015). Analisis Pengaruh Kompetensi Individu Dan Motivasi Terhadap
| Kinerja Karyawan Pt. Beta Setia Mega. Binus Business Review Vol. 4 No.
1,274-282.

Santoso S. (2010). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: Rmeka
«  Cipta.
I i
Santoso S. (2018). Menguasai Statistik dengan SPSS 25. Jakarta: PT Elex Medla
Komputmdo ;
Sari, N., Arifin, R., & Wahono, B. (2020). Pengaruh Knowledge Management, Skill,
Attitade Dan Ability Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Kasus Karyawan
VarnaCulture Hotel Surabaya). e — Jurnal Riset ManajemenPRODI MANAJEMEN

Fakultas Ekonomi Unisma, 1-16. {

Sarwono, J. (2010) Menulzs Karya llmiah - Kuncz Suks,es‘ dalam Menulls 1lmiah.
Yogyakarta: CV Andi Offset.

Sufren, & Natanael. (2014). Belajar Otodidak SPSS Pasti Bisa. Jakarta: PT Elex
Media Komputindo.

Suhelayanti, D. (2020). Manajemen Pendidikan. Jakarta: Yayasan Kita Menulis.
Sulaksono, H. (2019). Budaya Organisasi Dan Kinerja. Yogyakarta: Deepublish.

25



Untari, N. P., Sudarwati., Wulan, I. A. D. P. (2018). Analisis Attitude, Knowledge dan Skill

terhadap Kinerja di Hotel (Studi Tentang Kinerja Alumni Victoria Hotel School)
Jurnal Manajemen Dan Keuangan, Vol.7, No.l
25-31.

Wahyudi, S. T. (2017). Statistika Ekonomi Konsep, Teori dan Penerapan
Malang: UB Press.

A
Wibowo. (2010). Manajemen Kinerja. Ja.kaf'{a: Rei'ja*wali Press

Yona, M. (2018). Pngaruh-P'e'nempatan Kerja, Keahlian (Skill) D;{h'K.gpuasan Kerja Terhadap
Peningkatan Kinerja Karyawan Pada PT. Osi Electronics Batam. Jurnal Bening Prodi
Manajemen Universitas Riau Kepulauan Batam Volume 5 Nomo T 2-2&38

.-'

Yulianto, Ni' A.B., Maskan, M., & Utaminingsih, A. (2018). Metodolog_l
Penelztzan stms Malang: POLINEMA PRESS.

Yumn.gmh E., & Ardianti. (2019). Pengaruh Kompetensi Dan Motivasi Terhadap

.
KmerJa Pegawai Pada PT XXX. Jurnal Visionida, Volume 5 Nomor 1, 32- "~
45.

YuSLIf, M. (2017). Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian
Gabungan.|Jakarta: Kencana.

26















—

31















